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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Kegiatan pelaksanaan pembangunan di negara Indonesia merupakan salah 

satu upaya agar dapat mewujudkan cita-cita bangsa yaitu kesejahteraan masyarakat 

yang adil dan makmur berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar Negara 

Republik Indonesia tahun 1945 yang harus diwujudkan melalui perekonomian 

nasional berdasarkan demokrasi ekonomi. Melihat dari kondisi masyarakat yang  

sekarang ini banyak yang terperangkap akan kemiskinan dan kesulitan memenuhi 

kebutuhan hidup, maka sangat di perlukan perwujudan untuk mensejahterakan 

masyarakat melalui penanggulangan untuk mengatasi masalah kemiskinan   

Kemiskinan merupakan masalah yang  multi dimensional. Ini menjadi 

masalah yang besar terutama bagi pemerintah Indonesia. Kemiskinan di Indonesia 

dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu kemiskinan alamiah, kemiskinan struktural 

dan kesenjangan antar wilayah. Sedangkan persoalan pengangguran lebih dipicu oleh 

rendahnya kesempatan dan peluang kerja bagi angkatan kerja di pedesaan. Upaya 

untuk menanggulanginya harus menggunakan pendekatan multi disiplin yang 

berdimensi pemberdayaan. Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidak 

mampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat 

berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapat disebabkan oleh 
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kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses terhadap 

pendidikan dan pekerjan
1
 

Masalah kemiskinan di Indonesia sudah sangat mendesak untuk segera di 

tangani, dan masalah kemiskinan di Indonesia tercermin dari kondisi fisik masyarakat 

yang tidak memiliki akses sarana dan prasarana dasar lingkungan yang memadai, 

dengan kualitas perumahan dan pemukiman yang jauh di bawah standart kelayakan 

untuk di tempati serta mata pencaharian yang tidak menentu
2
. Dalam Pasal 34 ayat 

(1) UUD 1945 menerangkan bahwa Fakir Miskin dan anak-anak terlantar di pelihara 

oleh negara, maka secara tidak langsung sudah menjadi kewajiban bagi pemerintah 

untuk menjamin kehidupan masyarakat miskin. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan metode yang cukup efektif untuk 

membantu mengatasi masalah kemiskinan atau paling tidak mencegah munculnya 

masalah-masalah turunan dari kemiskinan seperti kondisi pemukiman yang buruk, 

kriminalitas dan prostitusi
3
. Masalahnya dibutuhkan komitmen jangka panjang untuk 

menfasilitasi kesinambungan dari upaya pengembangan masyarakat yang berjalan 

agar target jangka panjang dalam mengurangi kemiskinan dapat terlaksana dengan 

baik dan tepat. 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses dimana masyarakat, 

terutama masyarakat yang lemah dalam berpartisipasi dan kelompok yang terabaikan, 

                                                           
1
 Hadi Prayitno, Pembangunan Ekonomi Desa (Yogyakarta: BPFE, 1987), hal 79. 

2
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Membangun Rakyat (Bandung, PT Refika Aditama, 

2005) Hal 131 
3
 Abu Huraerah, Pengorganisasiandan Pengembangan Masyarakat Model Dan Strategi 

Pembangunan Berbasis Kerakyatan, (Bandung, Humaniora, 2011) hal 187 
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didukung agar mampu meningkatkan kesejahteraan secara mandiri. Pemberdayaan 

masyarakat hanya bisa terjadi jika masyarakatnya mau berpartisipasi. Pemberdayaan 

yang dimaksut disini yakni upaya untuk mengembangkan segala potensi atau 

partisipasi masyarakat dengan cara mendorong (membangkitkan kesadaran) akan 

potensi yang mereka miliki sehingga dapat memberikan perubahan baik dalam segi 

partisipasi maupun dalam segi sosial.   

Ajaran Islam  pun juga mengatur segenap aspek kehidupan manusia baik 

dunia maupun akhirat, termasuk tentang kemiskinan. Karena itulan islam diturunkan 

guna merealisasikan kemakmuran, keadilan dan kesejahteraan dalam kehidupan 

manusia. Serta menghapuskan kemiskinan dan kesenjangan dalam masyarakat. 

Ajaran islam mempunyai pandangan yang jelas tentang kemiskinan baik itu konsep 

maupun praktik. Dan apa saja yang dilakukan untuk menghilangkannya. Terbukti 

pada zaman khalifah Islam Umar bin Abdul Aziz, tidak ada seorangpun yang miskin, 

berhak menerima zakat, karena masing-masing mereka sudah menjadi wajib zakat. 

Hal ini menunjukkan bahwa konsep Islam dalam menghapuskan kemiskinan dan 

meratakan distribusi kekayaan benar-benar teruji dan efektif
4
  

Untuk itu upaya pemerintah terutama pemerintah Provinsi Jawa Timur 

berkonsentrasi untuk mengurangi masalah kemiskinan yang ada di desa melalui 

program JALIN MATRA (Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera) yang tidak lain 

merupakan gagasan dari Gubernur Jawa Timur yakni Soekarwo dan Saifulloh Yusuf, 

                                                           
4
 Budi Azwar, “Program Pemberdayaan Masyarakat Dalam  Penanggulangan Kemiskinan di 

Kabupaten Kampar” Jurnal Kewirausahaan, Vol 13, No 1, Januari-Juni 2014 
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melalui program JALIN MATRA Pemerintah Provinsi Jawa Timur sendiri terbagi 

menjadi 3 jenis bantuan, diantaranya BRTSM (Bantuan Rumah Tangga Sangat 

Miskin, PFK (Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan) dan yang terakhir yakni PK2 

(Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan). Dari ketiga bantuan tersebut memiliki 

fokus masing-masing untuk menyalurkan bantuannya agar bisa mengurangi tingkat 

kemiskinan terutama wilayah pedesaan.  

Peraturan Gubernur Nomor 8 Tahun 2018 tentang pedoman umum 

pelaksanaan Jalin Matra dan selalu di perbarui setiap tahunnya menjadi dasar yuridis 

dalam pelaksanaan Jalin Matra. Tidak hanya itu visi misi program Jalin Matra yang 

pada intinya menginginkan masyarakat dapat hidup sejahtera dengan usaha yang 

mereka punya atau dengan kata lain mandiri, dengan permasalahan kemiskinan yang 

selama ini diperkuat dengan beberapa faktor yang salah satunya permasalahan 

lapangan pekerjaan yang kurang, oleh karena itu dengan wirausaha masyarakat dapat 

mendirikan lapangan pekerjaan bagi dirinya sehingga mampu untuk mendukung 

kehidupannya untuk jangka panjang.  

Kualitas sumber daya manusia mampu menjadi faktor penyebab terjadinya 

penduduk miskin. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari indeks kualitas 

hidup/indeks pembangunan manusia. Rendahnya indeks pembangunan manusia akan 

berakibat pada rendahnya produktifitas kerja daari penduduk. Produktivitas yang 

rendah berakibat pada rendahnya perolehan pendapatan shingga dengan rendahnya 

pendapatan menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin.  
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Secara umum kemiskinan di Jawa Timur dapat di golongkan menjadi 3 

golongan yakni, pertama penduduk miskin yang hidup dibawah garis kemiskinan, 

kedua penduduk rentan (vurnerable) yakni penduduk yang hidup diatas garis 

kemiskinan akan tetapi mudah jatuh pada kemiskinan, ketiga  Penduduk kesenjangan 

(inequality) yakni ketimpangan jumlah penduduk miskin dan tingkat kemiskinan 

antar kabupaten/kota, desa dengan kota atau gender. Program JALIN MATRA 

BRTSM memberikan bantuan khusus kepada rumah tangga yang berada pada Desil 

1. Yang masuk dalam Desil 1 dapat di klarifikasikan sebagai rumah tangga miskin 

dan sangat miskin. Rumah tangga sangat miskin ini relative belum pernah menjadi 

target spesifik prioritas berbagai penanggulangan kemiskinan secara eksklusif.  

Berdasarkan pemutakhiran Basis Data Terpadu Tahun 2015 (PBDT 2015) 

yang bersumber dari Tim Nasional Percepatan Penanggualangan Kemiskinan 

(TNP2K) yang memuat data mikro Provinsi Jawa Timur yang di peroleh melalui 

sensus berdasarkan nama dan alamat (by name by address) runah tangga dengan 

status kesejahteraan terendah menunjukkan hasil bahwa desil 1 (runah tangga dengan 

status kesejahteraan 10% terendah) sebesar 1.095.350 rumah tangga. Dari  kelompok 

desil 1 sebesar 1.095.350 rumah tangga, ditemukan kesejahteraan 5% terendah 

sejumlah 520.704 rumah tangga atau di klasifikasikan sebagai rumah tangga sangat 

miskin.
5
  

                                                           
5
 Pedoman umum program  JALIN MATRA Bantuan RTSM tahun 2017, hal 5 
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Jalin Matra BRTSM  dimaksudkan sebagai salah satu bagian dari upaya 

penanggulangan kemiskinan di Jawa Timur, dengan tujuan menurunkan tingkat 

kedalaman dan keparahan kemiskinan rumah tangga sangat miskin. Meningkatkan 

ketahanan sosial dan ekonomi rumah tangga sangat miskin, meningkatkan motivasi 

usaha rumah tangga sangat miskin. Dan dengan ruang lingkup antara lain bantuan 

keuangan khusus, verifikasi dan klarifikasi Data RTSM  di sasaran lokasi. Identifikasi 

kebutuhan RTSM. Bantuan RTSM. Peningkatan kapasitas pengelola program tingkat 

kabupaten dan desa, dan yang terakhir yakni perlu adanya suatu pendampingan
6
 

Berdasarkan hasil survey badan pusat statistic nasional bulan September 2015 

data kemiskinan di Indonesia sebesar 27,73 juta jiwa atau setara 11,13% dari 

penduduk Indonesia, sedangkan data tingkat kemiskinan di propinsi Jawa Timur pada 

bulan September 2015 oleh badan pusat staistik isa di propinsi Jawa Timur sebesar 

4,78 juta jiwa atau setara 12,28% dari penduduk Jawa Timur. Pada bulan Maret 2015 

jumlah penduduk miskin di Jawa Timur 4.789.120 jiwa (12,34%) dan pada bulan 

September 2015 sebesar 4.775.970 jiwa (12,28%). Artinya telah terjadi penurunan 

kemiskinan sejumlah 13.150 jiwa (0,06%).
7
 Ini menunjukkan bahwa program-

program yang telah dilakukan oleh pemerintah Provinsi Jawa Timur mampu 

memberikan kontribusi pada penurunan angka kemiskinan di Indonesia. 

Sedangkan menurut hasil Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur jumlah 

kemiskinan tahun 2012-2018 yakni sebagai berikut  

                                                           
6
 http://bapemas.jatimprov.go.id/programunggulan/brtsm (diakses pada 5 Februari 2019) 

7
 Pedoman umum program  JALIN MATRA Bantuan RTSM tahun 2016, hal 2 

http://bapemas.jatimprov.go.id/programunggulan/brtsm
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Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Tulungagung Tahun 2012-2018 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

2012 9460 

2013 9170 

2014 8900 

2015 8737 

2016 8435 

2017 8280 

2018 7523 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 

Dari data yang diperoleh dari BPS angka kemiskinan dari tahun ke tahun 

menurun, dikarenakan pembangunan sosial ekonomi masyarakat yang terancang 

secara rinci sehingga program – progam yang dijalankan dapat berjalan secara tepat 

sasaran. Kabupaten tulungagung adalah salah satu yang mengalami penurunan 

kemiskinan, tercata dalam data BPS dalam sepuluh tahun terakir terus menurunnya 

secara pesat angka kemiskinan di Kabupaten Tulungagung. Hal ini juga berpengaruh 

terhadap penurunannya angka pengagguran yang semakin menurun juga. 

Kabupaten Tulungagung memiliki 257 Desa yang tersebar di berbagai 

wilayah geografis yang berbeda , ada yang terletak di dataran rendah , tinggi maupun 

sedang dan ini juga mengakibatkan setiap wilayah mempunyai potensi dan 

keunggulan yang berbeda antar desanya dalam memenuhi kebutuhan hidup masing-
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masing. menurut data Dinas Pemberdayaan Masyrakat dan Desa Kabupaten 

Tulungagung ada 5 desa yang mendapat bantuan RTSM tahun 2017 yakni Karangsari 

Rejotangan, Pandansari Ngunut, Bendilwungu Sumbergempol, Kasreman Pakel, 

Ngrendeng Gondang. Harapan dari pemerintah kabupaten Tulungagung ini bantuan 

RTSM agar dapat dimanfaatkan dan mengembangkan usaha, sehingga memberikan 

bantuan tersebut  bermanfaat optimal secara ekonomi  

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menegnai komtribusi program Jalan 

lain Menuju Masyarakat Mandiri dan Sejahtera BRTSM dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat desa, peneliti melakukan batasan tempat penelitiuan di 

karenakan luasnya penelitian yakni di kabupaten Tulungagung dan peneliti 

mengambil satu desa untuk di jadikan tempat penelitian yakni desa Pandansari 

Kecamatan Ngunutu Kabupaten Tulungagung yang mana desa tersebut merupakan 

salah satu desa yang mendapat bantuan Jalin Matra BRTSM dan sampai sekarang 

unit usaha yang di jalankan masih berjalan dari tahun 2017 sampai saat ini.   

Berdasarkan dari Program yang dilakukan Pemerintah Jawa Timur mengenai 

pemberdayakan masyarakat desa dalam meningkatkan perekonomian dan mengatasi 

masalah kemiskinan yang ada di wilayah jawa timur melalui  program JALIN 

MATRA yang dalam hal ini adalah JALIN MATRA BRTSM( Bantuan Rumah 

Tangga Sangat Miskin) , maka peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih jauh dan 

mendalam dengan judul  penelitian “Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui 

Program Jalan Lain Menuju Masyarakat Mandiri Dan Sejahtera (Jalin Matra) 
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Dalam Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga Sangat Miskin Di  Kabupaten 

Tulungagung ”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka bebrapa permasalahan muncul 

ditarik dalam fokus penelitian sebagai berikut  

1. Bagaimana pemberdayaan masyarakat desa melalui program Jalin Matra 

BRTSM di Kabupaten Tulungagung?  

2. Apa saja kendala yang terjadi di lapangan dalam menerapkan program Jalin 

Matra BRTSM di Kabupaten Tulungagung? 

3. Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala yang terjadi di lapangan dalam 

menerapkan program Jalin Matra BRTSM di Kabupaten Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian pada pemaparan yang telah dijelaskan, tujuan 

dari proposal ini adalah 

1. Untuk mengetahui pemberdayaan masyarakat desa melalui program Jalin Matra 

BRTSM di Kabupaten Tulungagung  

2. Untuk mengetahui kendala yang terjadi di lapangan dalam menerapkan program 

Jalin Matra BRTSM di Kabupaten Tulungagung 
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3. Untuk mengetahui solusi dalam menghadapi kendala yang terjadi di lapangan 

dalam menerapkan program Jalin Matra BRTSM di Kabupaten Tulungagung 

D. Manfaat Penelitian  

Dengan diadakan penelitian tentang “Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui 

Program Jalan Lain Menuju Masyarakat Mandiri Dan Sejahtera (Jalin Matra) Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Rumah Tangga Sangat Miskin Di  Kabupaten Tulungagung 

Perspektif Islam” selaian sebagai prasyarat mendapat gelar sarjana bagi 

peneliti,diharapkan juga dapat bermanfaat bagi masyarakat dan semua pihak yang 

bersangkutan. Berkenaan dengan itu,manfaat penelitian dibagi menjadi dua aspek , 

yakni manfaat teoritis dan juga manfaat praktis sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis :  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran untuk menambah 

wawasan pengetahuan dalam bidang pemberdayaan masyarakat desa melalui program 

Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin untuk meningkatkan perekonomi 

rumah tangga miskin di Tulungagung dan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan di masa 

yang akan datang. ` 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Akademik, diharapkan dapat memperkaya perbendaharaan kepustakaan 

di IAIN Tulungagung  
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b) Bagi lembaga pemerintah, pemerintah desa dan Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat dan Desa, dapat memberikan kontribusi berupa sumbangan 

pemikiran dalam hal ini dapat di jadikan acuan untuk evaluasi program 

tersebut kedepannya 

c) Bagi masyarakat, penelitian ini akan membantu mastarakat untuk lebih 

memahami tentang JALIN MATRA Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin 

(BRTSM) yang mana program ini adalah program Pemerintah Jawa Timur 

d) Bagi penelitian lanjutan, dapat di jadikan acuan untuk penelitian selanjutnya 

E. Batasan Masalah 

Sesuai latar belakang diatas , dan agar penelitian ini tidak menyimpang dari 

fokus penelitian dan agar spesifik dalam pembahasan proposal penelitian ini, maka 

diperlukan pembatasan masalah dimana objek penelitian ini adalah membahas 

tentang “Pemberdayaan Masyarakat Desa Melalui Program Jalan Lain Menuju 

Masyarakat Mandiri Dan Sejahtera (Jalin Matra) Dalam Meningkatkan Ekonomi 

Rumah Tangga Sangat Miskin Di  Kabupaten Tulungagung”.Penelitian ini 

memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat desa melalui program Jalin Matra 

BRTSM dan yang menjadi objek penelitiannya adalah Desa-desa di Tulungagung 

yang mendapat bantuan program Jalin Matra BRTSM ,yang mana yang akan diteliti 

oleh peneliti adalah desa yang mendapat bantuan jalin matra BRTSM Tahun 2017 

yakni di Desa Pandansari Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 
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F. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami judul proposal 

penelitian, maka dijelaskan istilah-istilah sebagai berikut :  

1. Secara Konseptual :  

Pemberdayaan Masyarakat Desa: Upaya untuk meningkatkan 

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, ketrampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta 

memanfaatkan sumberdaya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, 

pendampingan, yang sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan 

masyarakat desa
8
 

Jalin Matra : Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera  

BRTSM : salah satu program dari Jalin Matra yakni Bantuan Rumah Tangga 

Sangat Miskin  

Peningkatan Ekonomi : Dalam ilmu ekonomi Peningkatan ekonomi  

Seringkali diartikan sebagai pertumbuhan ekonomi. Prof. Simon Kuznet, 

mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan jangka panjang 

dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis 

barang-barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai 

                                                           
8
 https://bumdes.id/2017/12 (diakses pada 3 Februari 2019)  

https://bumdes.id/2017/12
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dengan kemaju teknologinya dan penyesuaian kelembagaan dan ideologis 

yang diperlukan.
9
 

2. Secara Operasional :  

Dalam prakteknya atau secara operasional ,pemberdayaan  merupakan 

usaha atau ikhtiar orang atau badan untuk membantu seseorang/badan untuk 

meningkatkan kesejahteraan. Jalin Matra Bantuan Rumah Tangg Sangat 

Miskin (BRTSM) ialah salah satu jenis program bantuan JALIN MATRA dari 

Pemerintah Jawa Timur untuk mengatasi masalah kemiskinan 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi – materi yang tertera 

pada laporan Skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORI bab ini berisikan kajian focus pertama, kajian focus 

kedua dan seterusnya, dan hasil penelitian terdahulu. 

                                                           
9
 Zulfa Ulin Nuha,Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Melalui Penanggulangan Feminisasi 

Kemiskinan (PFK) Terhadap Peningkatan Ekonomi Keluarga Muslim di Kabupaten Blitar(Malang 

:UIN Maulana Malik Ibrahim,2018),hal.30-31.   



14 
 

 
 

BAB III METODE PENELITIAN bab ini berisi pendekatan dan jenis 

penelitian, tempat penelitian, instrumen penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap – 

tahap penelitian. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN bab ini berisi paparan data yang terkait 

dengan tema skripsi yang didapatkan melalui metode-metode yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya. Pada bab ini menguraikan mengenai deskripsi tempat obyek 

penelitian serta paparan data dan temuan dalam penelitian.  

 BAB V PEMBAHASAN bab ini menguraikan pembahasan lebih dalam 

terkait data hasil penelitian yang di dapatkan dari tempat penelitian dan dikaji dengan 

teori yang telah di uraikan pada bab sebelumnya. 

 BAB VI PENUTUP  bab ini adalah bab terakhir dalam skripsi ini yang 

menunjukkan pokok-pokok penting dari semua pembahasan, yang mana pada bab ini 

berisi tentang kesimpulan dan saran terkait penelitian.  

 

 

 

 

 


